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ABSTRAK 
  
Styrofoam menjadi limbah berbahaya kelima di dunia. Wadah styrofoam yang 
selama ini digunakan tidak dapat terdegradasi oleh tanah. Biodegradable foam 
(foam) menjadi salahsatu kemasan yang dapat meminimalisir penggunaan 
styrofoam. Biofoam terbuat dari bahan alami berupa pati dan serat alam, sehingga 
dapat terdegradasi oleh tanah maupun mikroorganisme. Penambahan kitosan pada 
biofoam digunakan untuk memperkuat struktur biofoam yang dihasilkan. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui karakteristik biofoam dengan penambahan kitosan 
(1%, 3% dan 5%). Penelitian ini dilakukan dengan metode baking atau 
pemanggangan. Bahan utama yang digunakan adalah pati garut dan selulosa sekam 
padi. Semua bahan dicampur dan diaduk sampai homogen dan dicetak 
menggunakan oven pada suhu 70°C selama 8 jam. Pengujian karakteristik biofoam 
yang dilakukan meliputi pengujian warna, densitas, ketebalan, daya serap air, kuat 
tarik, kadar air, biodegradasi, dan pengujian antibakteri. Hasil nilai L tertinggi 
terdapat pada kitosan 5% yaitu 93,37. Ketebalan biofoam tertinggi pada kitosan 5% 
yaitu 0,47 mm. Nilai densitas terendah pada biofoam tanpa penambahan kitosan 
yaitu 1,54 g/cm3. presentase daya serap air dan kadar air terendah pada kitosan 5% 
sebesar 8,00% dan 10,24%. Pengujian kuat tarik tertinggi pada kitosan 5% yaitu 
0,22MPa. Penambahan kitosan pada biofoam yang optimal terdapat pada kitosan 
5%. Hasil pengujian pada kitosan 5% yaitu ketebalan 0,47 mm, densitas yang 1,66 
g/cm3, berat akhir pada uji biodegradasi sebesar 1,595 g, memiliki zona hambat 
bakteri S.aureus sebesar 25 mm, serta nilai kuat tarik 0,22 MPa. Secara keseluruhan 
biofoam ini lebih baik dalam parameter penyerapan air 
 
Kata kunci: biofoam, kitosan, pati garut, sekam padi  
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ABSTRACT 
 
Styrofoam become the fifth hazardous waste in the world. Receptacle styrofoam 
which has been used so far can not be degraded by the soil. Biodegradable foam 
(foam) be one of the packaging that can minimize the use of styrofoam.Biofoam 
made from natural ingredients in the form of starch and natural fibers, so they can 
be degraded by soil and microorganisms. Addition of chitosan to biofoam used to 
strengthen the structure biofoam resulting from. The purpose of this study to 
determine the characteristics biofoam with the addition of chitosan (1%, 3% and 
5%). This research was conducted by the method baking or roasting. The main 
materials used are arrowroot starch and rice husk cellulose. All ingredients were 
mixed and stirred until homogeneous and printed using an oven at 70°C for 8 hours. 
Characteristic testing biofoam carried out included testing the color, density, 
thickness, water absorption, tensile strength, moisture content, biodegradation, and 
antibacterial testing. The highest L value results were found in 5% chitosan, namely 
93.37. Thickness Biofoam the highest in chitosan 5% is 0.47 mm. The lowest density 
value at biofoam without the addition of chitosan, namely 1.54 g/cm3. the lowest 
percentage of water absorption and water content in 5% chitosan were 8.00% and 
10.24%. the highest tensile strength test on chitosan 5% is 0.22MPa. Addition of 
chitosan to biofoam the optimum is found in 5% chitosan. The test results on 5% 
chitosan, namely a thickness of 0.47 mm, a density of 1.66 g/cm3, a final weight in 
the biodegradation test of 1.595 g, has a bacterial inhibition zoneS.aureus of 25 
mm, as well as a tensile strength value of 0.22 MPa. Overall Biofoam it is better in 
water absorption parameter. 
  
Keywords: biofoam, chitosan, arrowroot starch, rice husk 
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Lampiran  2 Pembuatan Selulosa Sekam Padi 
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Lampiran  3 Proses Pembuatan Biofoam 
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Lampiran  4 Pengujian Warna Biofoam 
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Lampiran  5 Pengujian Antibakteri Biofoam 
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Lampiran  6 Pengujian Biodegradasi Biofoam 
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Lampiran  7 Pengujian Densitas, Daya Serap dan Kadar Air Biofoam 
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Lampiran  8 Data Hasil Pengujian Warna Biofoam 

 
 
Keterangan     

K01 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 1 
K02 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 2 
K03 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 3 
K11 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 1 
K12 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 2 
K13 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 3 
K31 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 1 
K32 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 2 
K33 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 3 
K51 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 1 
K52 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 2 
K53 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 3 

 
  

Perlakuan 
Kitosan L Rerata 

Persampel
K01 95.06
K02 89.39
K03 91.22
K11 91.85
K12 93.98
K13 93.61
K31 92.64
K32 93.84
K33 93.21
K51 90.85
K52 94.95
K53 94.32

91.89

93.15

93.23

93.37
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Lampiran  9 Data Hasil Pengujian Ketebalan Biofoam 

 
 
Keterangan     

K01 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 1 
K02 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 2 
K03 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 3 
K11 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 1 
K12 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 2 
K13 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 3 
K31 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 1 
K32 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 2 
K33 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 3 
K51 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 1 
K52 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 2 
K53 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 3 

 
  

Perlakuan 
Kitosan Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Total Rata-rata Rerata 

Persampel
K01 0,23 0,37 0,33 0,55 0,4 1,88 0,376
K02 0,46 0,42 0,54 0,51 0,47 2,40 0,480
K03 0,49 0,47 0,49 0,45 0,4 2,30 0,460
K11 0,51 0,64 0,59 0,37 0,7 2,81 0,562
K12 0,25 0,28 0,27 0,35 0,41 1,56 0,312
K13 0,38 0,47 0,45 0,43 0,43 2,16 0,432
K31 0,36 0,25 0,38 0,54 0,59 2,12 0,424
K32 0,48 0,53 0,46 0,49 0,61 2,57 0,514
K33 0,34 0,31 0,36 0,37 0,42 1,80 0,360
K51 0,5 0,49 0,46 0,48 0,46 2,39 0,478
K52 0,48 0,44 0,47 0,54 0,5 2,43 0,486
K53 0,46 0,49 0,46 0,43 0,45 2,29 0,458

0,433

0,474

0,439

0,435
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Lampiran  10 Data Hasil Pengujian Densitas Biofoam 

 
 
Keterangan     

K01 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 1 
K02 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 2 
K03 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 3 
K11 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 1 
K12 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 2 
K13 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 3 
K31 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 1 
K32 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 2 
K33 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 3 
K51 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 1 
K52 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 2 
K53 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 3 

 
  

Perlakuan 
Kitosan Massa (gr) Luas (cm2) Tebal (cm) Volume 

(cm3)
Densitas 
(g/cm3)

Rerata 
Persampel

K01 0,7602 9 0,043 0,387 1,96434
K02 0,8598 9 0,076 0,684 1,25702
K03 0,8059 9 0,064 0,576 1,39913
K11 0,6193 9 0,036 0,324 1,91142
K12 0,7191 9 0,026 0,234 3,07308
K13 0,6146 9 0,046 0,414 1,48454
K31 1,0467 9 0,062 0,558 1,87581
K32 0,6201 9 0,041 0,369 1,68049
K33 0,8055 9 0,034 0,306 2,63235
K51 0,6315 9 0,052 0,468 1,34936
K52 0,7935 9 0,039 0,351 2,26068
K53 0,8081 9 0,065 0,585 1,38137

1,54

2,16

2,06

1,66



58 
 

 

Lampiran  11 Data Hasil Pengujian Kadar Air Biofoam 

 
 
Keterangan     

K01 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 1 
K02 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 2 
K03 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 3 
K11 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 1 
K12 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 2 
K13 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 3 
K31 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 1 
K32 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 2 
K33 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 3 
K51 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 1 
K52 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 2 
K53 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 3 

 
  

Perlakuan 
Kitosan

Bobot Cawan 
Kosong (A)

Cawan + Sampel 
Sebelum Dioven 

(B)

Cawan + Sampel 
Sesudah Dioven 

(C)
Kadar Air

Kadar Air 
(%)

Rerata 
Persampel 

(%)
K01 38,7983 39,8023 39,6830 0,13484797 13,485%
K02 39,9037 40,9052 40,8014 0,11562883 11,563%
K03 40,6112 41,618 41,5000 0,13276328 13,276%
K11 38,4952 39,5041 39,3612 0,16501155 16,501%
K12 38,1479 39,1482 39,0382 0,12355386 12,355%
K13 41,2928 42,3027 42,2236 0,08498066 8,498%
K31 41,2922 42,2947 42,2159 0,08530908 8,531%
K32 38,7990 39,8056 39,6884 0,13177423 13,177%
K33 40,6115 41,6208 41,5144 0,11784251 11,784%
K51 38,4957 39,5002 39,3679 0,15168539 15,169%
K52 38,1484 39,1528 39,0233 0,14801692 14,802%
K53 39,9063 40,9105 40,9029 0,00762593 0,763%

12,775%

12,452%

11,164%

10,244%
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Lampiran  12 Data Hasil Pengujian Kuat Tarik Biofoam 

 
 
Keterangan     

K01 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 1 
K02 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 2 
K03 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 3 
K11 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 1 
K12 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 2 
K13 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 3 
K31 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 1 
K32 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 2 
K33 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 3 
K51 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 1 
K52 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 2 
K53 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 3 

 
  

Perlakuan 
Kitosan F maks (N) Ketebalan Lebar (mm) Luas (mm2) Kuat Tarik 

(Mpa)
Rerata 
Sampel

K01 2,166 1,529 15 22,935 0,09444081
K02 6,333 1,623 15 24,345 0,26013555
K03 1,500 1,228 15 18,42 0,08143322
K11 1,666 1,086 15 16,29 0,10227133
K12 3,833 1,108 15 16,62 0,23062575
K13 5,000 1,158 15 17,37 0,28785262
K31 2,000 1,086 15 16,29 0,12277471
K32 1,833 1,069 15 16,035 0,11431244
K33 4,000 1,011 15 15,165 0,26376525
K51 2,333 1,089 15 16,335 0,14282216
K52 3,500 1,005 15 15,075 0,23217247
K53 4,333 1,062 15 15,93 0,27200251

0,14533653

0,20691657

0,1669508

0,21566571
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Lampiran  13 Data Hasil Pengujian Daya Serap Air 

 
 
Keterangan     

K01 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 1 
K02 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 2 
K03 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 3 
K11 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 1 
K12 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 2 
K13 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 3 
K31 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 1 
K32 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 2 
K33 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 3 
K51 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 1 
K52 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 2 
K53 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 3 

 
  

Perlakuan 
Kitosan W0 W1 Daya Serap 

Air
Daya Serap 

Air (%)
Rerata 

Persampel
K01 1,1332 1,1702 0,03161853 3,162%
K02 1,4547 1,5521 0,06275369 6,275%
K03 1,4419 1,7341 0,16850239 16,850%
K11 1,3872 1,4214 0,02406079 2,406%
K12 1,2913 1,4428 0,10500416 10,500%
K13 1,0987 1,2611 0,12877646 12,878%
K31 1,2733 1,4473 0,12022387 12,022%
K32 1,5670 1,7388 0,09880377 9,880%
K33 1,3609 1,4026 0,0297305 2,973%
K51 1,7251 1,8064 0,04500664 4,501%
K52 1,4734 1,5351 0,04019282 4,019%
K53 1,2461 1,4742 0,15472799 15,473%

8,762%

8,595%

8,292%

7,998%



61 
 

 

Lampiran  14 Data Hasil Pengujian Biodegradasi 

 

 
 
Keterangan     

K01 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 1 
K02 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 2 
K03 Konsentrasi Kitosan 0% dengan pengulangan 3 
K11 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 1 
K12 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 2 
K13 Konsentrasi Kitosan 1% dengan pengulangan 3 
K31 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 1 
K32 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 2 
K33 Konsentrasi Kitosan 3% dengan pengulangan 3 
K51 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 1 
K52 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 2 
K53 Konsentrasi Kitosan 5% dengan pengulangan 3 

  

0 Rata-rata 1 Rata-rata 2 Rata-rata 5 Rata-rata 7 Rata-rata
K01 1.3230 4.0158 3.2098 2.8897 2.5337
K02 1.1466 3.4221 2.6265 2.2005 2.0675
K03 1.4724 2.8082 2.2174 1.8844 1.8089
K11 1.5265 3.9658 3.0551 2.4272 2.1458
K12 1.4916 3.4761 2.9369 2.3646 2.1053
K13 1.3606 3.8760 2.7483 2.2736 2.2409
K31 1.2405 3.6281 2.7268 2.1701 1.9187
K32 1.3959 4.0989 3.0115 2.4483 2.1191
K33 1.3982 4.1493 3.1230 2.6444 2.3408
K51 1.5120 4.3563 3.4032 2.7351 2.6157
K52 1.5169 4.0168 3.1878 2.4296 2.3471
K53 1.1025 3.1256 2.4603 2.1578 2.0605

Perlakuan 
Kitosan

1.3140 3.4154 2.6846 2.3249 2.1367

Hari Ke-

1.4596 3.7726 2.9134 2.3551 2.1640

1.3449 3.9588 2.9538 2.4209 2.1262

1.3771 3.8329 3.0171 2.4408 2.3411

8 Rata-rata 11 Rata-rata 12 Rata-rata 13 Rata-rata 14 Rata-rata
2.3664 2.2425 2.1445 1.9214 1.7476
1.8184 1.7139 1.6822 1.5914 1.3050
1.4124 1.2904 1.2105 1.1917 1.0804
1.9087 1.8182 1.7489 1.6762 1.5096
1.9467 1.7982 1.7734 1.5973 1.4573
1.9003 1.7330 1.6885 1.5753 1.4050
1.6992 1.6679 1.6247 1.6124 1.4412
1.9989 1.8965 1.7588 1.6091 1.4498
2.2595 2.0605 1.9723 1.7318 1.5561
2.4307 2.1243 2.0887 1.8570 1.7554
2.1963 2.1549 2.1246 1.7682 1.5845
2.0085 1.9743 1.9723 1.5454 1.4459

1.8657 1.7489 1.6791

Hari Ke-

1.5682 1.3777

1.9186 1.7831 1.7369 1.6163 1.4573

1.9859 1.8750 1.7853

1.7235 1.5953

1.6511 1.4824

2.2118 2.0845 2.0619
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Lampiran  15 Hasil  Analisis Statistik Nilai L Biofoam 

 
 
Nilai signifikan L = 0,771 (P > 0,05), maka penambahan kitosan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai L biofoam yang dihasilkan.   
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Lampiran  16 Hasil Analisis Statistik Ketebalan Biofoam 

 
 

Nilai signifikan = 0,906 (P > 0,05), maka penambahan kitosan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ketebalan biofoam yang dihasilkan. 
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Lampiran  17 Hasil Analisis Statistik Densitas Biofoam 

 
 
Nilai signifikan = 0,526 (P > 0,05), maka penambahan kitosan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap densitas biofoam yang dihasilkan. 
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Lampiran  18 Hasil Analisis Statistik Daya Serap Air Biofoam 

 
 
Nilai signifikan 0,999 (P > 0,05), maka penambahan kitosan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap daya serap air biofoam yang dihasilkan. 
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Lampiran  19 Hasil Analisis Statistik Kadar Air Biofoam 

 
 
Nilai signifikan 0,905 (P > 0,05),  maka penambahan kitosan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kadar air biofoam yang dihasilkan.  
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Lampiran  20 Hasil Analisis Statistik Kuat Tarik Biofoam 

 
Nilai signifikan 0,733 (P > 0,05),  maka penambahan kitosan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kadar air biofoam yang dihasilkan.  
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Lampiran  21 Logbook Bimbingan Materi 
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Lampiran  22 Logbook Bimbingan Teknis 
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